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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam hhuruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 tsa Ts te dan es ث

 jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan garis 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 dzal dz de dan zet ذ

 Ra r Er ر

 Za z Zet ز

 Sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 shad sh es dan ha ص

 dlad dl de dan el ض

 Tha th te dan ha ط

 dha dh de dan ha ظ

 ain ` koma terbalik di atas` ع
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 ghain gh ge dan ha غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf j Ka ك

 Lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 Ha h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrop ء

 ya y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a A ــــَـ

 kasrah i I ــــِـ

 dlammah u U ـــُــ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ـــَـ ى

 fathah dan wau ai a dan u ـــَـ و

 

Contoh: 

 husain : حسين

 haula : حول

 suila :  سُئِلَ 

 kaifa :  كَيْفَ 

 haula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif a ـــَــا
a dengan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i ـــِــى
i dengan garis di 

atas 

 ـــُــو
dlammah dan 

wau 
u 

u dengan garis di 

atas 

 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transiterasinya adalah [h]. 
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Kala pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Fathimah :  فاطمة

 Makkah Al-Mukarramah :  مكة المكرمة

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :   الأطَْفاَل

رَةُ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوَه

 talhah :   طَلْحَةْ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Robbana :  رب نا

ل  Nazzala : نز 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangakan dengan ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transiterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang terpisah dari kata yang mengukutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-) 

Contoh: 

 al-Syamsy : الشمش

 al-Hikmah : الحكمة



xx 

 

 al-qalamu : الْقلَمَُ 

 al-jalālu : الْجَلالَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu : تأَخُْذُ 

 syai’un : شَيئ  

 an-nau’u : النهوْءُ 

 inna :  إنِه 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim dalam Bahaa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonrdi, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an, 

Sunnah, Khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : وَ إنِه اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الره

  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā : بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn :  الْحَمْدُ للهِ رَب 

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  حْمنِ الره  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :  الره

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm :  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an :  لِلَّ 
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INTISARI 

 

Tesis ini mengulas masyarakat muslim di tengah kegiatan ekonomi 

pembangunan lembaga katolik: Studi Kasus Masyarakat Muslim sekitar gereja 

katolik pakem dan turi (1960-2010). Ekonomi pembangunan yang dilakukan 

lembaga katolik terwadahi dalam beberapa bidang yaitu pendidikan, filantropi, 

kesehatan, dan peternakan. Masyarakat muslim dengan pemahaman agama, sosial, 

dan ekonominya yang berbeda-beda merespon dengan berbagai tindakan. 

Masyarakat muslim yang berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi pembangunan ini 

mendapatkan pengaruh yang juga bermascam-macam sesuai dengan kondisi 

masing-masing warga masyarakat. 

Dalam penelitian ini pendekatan ekonomi digunakan untuk menganalisa 

tindakan yang dilakukan masyarakat Islam Pakem dan Turi yang berangsung 

selama kegiatan ekonomi pembangunan katolik (1960-2010). Teori yang 

digunakan untuk menelaah perilaku subyek pada penelitian ini adalah teori pilihan 

rasional. Teori ini memiliki asumsi dasar bahwa subyek selalu tepat dalam 

memilih sebuah perilaku berdasarkan rasio/logikanya. Untuk penerapannya, teori 

ini disandingkan dengan konsep 4 tindakan ekonomi yang dikemukakan Weber 

yaitu; 1. tindakan tradisoinal, 2. afektif, 3. rasionalitas nilai, dan 4. rasional 

instrumental. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang diungkapkan 

oleh Kuntowijoyo terdiri dari lima langkah yaitu pemilihan topik, pengumpulan 

sumber, verifikasi, interpretasi, dan penulisan sejarah. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan ditemukan bahwa agama Katolik berkembang cukup pesat di tengah 

warga muslim lereng gunung dan ekonomi berbasis pertanian. Kegiatan ekonomi 

pembangunan katolik cukup diminati karena kualitas dan pengelolaan yang baik. 

Kegiatan yang dilakukan katolik di tengah masyarakat muslim, memnculkan 

respon dan membentuk corak keberagaman di tengah masyarakat, diantaranya 

adalah wawasan pluralisme. 

  

 Kata kunci: Ekonomi Pembangunan, Katolik, Muslim 
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ABSTRACT 

 

This thesis reviews the Muslim community in the midst of economic 

activities for the development of Catholic institutions: a case study of muslim 

communities around the Pakem and Turi Catholic churches (1960-2010). 

Economic development carried out by Catholic institutions is embodied in several 

fields, namely education, philanthropy, health, and animal husbandry. Muslim 

communities with different religious, social and economic understandings 

respond with various actions. Muslim communities who participate in these 

development economic activities get influences that also vary according to the 

conditions of each member of the community. 

In this study the economic approach is used to analyze the actions taken by 

the Pakem and Turi Islamic communities during the Catholic economic 

development activities (1960-2010). The theory used to examine the subject's 

behavior in this study is rational choice theory. This theory has the basic 

assumption that the subject is always right in choosing a behavior based on its 

ratio/logic. For its application, this theory is juxtaposed with the concept of 4 

economic actions put forward by Weber namely; 1. traditional action, 2. affective, 

3. value rationality, and 4. instrumental rationality. 

This research uses the historical research method as disclosed by 

Kuntowijoyo consisting of five steps, namely selecting topics, gathering sources, 

verifying, interpreting, and writing history. From the results of the research 

conducted, it was found that Catholicism was developing quite rapidly in the 

midst of Muslim residents on the slopes of the mountains and an agriculture-

based economy. Catholic economic development activities are quite attractive 

because of the quality and good management. Activities carried out by Catholics 

in the midst of Muslim society, elicit responses and form patterns of diversity in 

society, one of which is the insight of pluralism. 

 

Keywords: Development Economics, Catholics, Muslims 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Ekonomi khususnya di pedesaan seperti masyarakat Pakem dan Turi sulit 

dipisahkan dari keterbatasan, kelangkaan, dan rendahnya kesejahteraan. Hal ini 

salah satunya disebabkan oleh karena wilayah ini jauh dari pusat kota, lebih lagi 

di tahun 1960an ketika Indonesia masih merintis kemerdekaan. Seperti yang 

dikatakan Ibnu Khaldun bahwa masyarakat baduwi atau dalam konteks 

Yogyakarta adalah masyarakat pedesaan, mereka tidak mengakumulasi 

pendapatan atau kekayaan. Hidup mereka sederhana dengan pendapatan dan 

pengeluaran yang cukup untuk sehari-hari. Berbeda dengan masyarakat kota yang 

padat penduduk, mereka menghimpun kekayaan untuk modal demi meningkatkan 

taraf kehidupannya, kemewahan adalah tujuan.
1
 

Dalam masyarakat pedesaan, ekonomi tradisional mejadi satu-satunya cara 

untuk menjalankan siklus produsen-distributor-konsumen dalam rangka mengolah 

sumber daya alam setempat. Keterbatasan biasanya ada pada permintaan dimana 

banyak dari masyarkat yang masih memiliki sumber daya alam mandiri 

menyebabkan permintaan pasar terhadap suatu produk menjadi sedikit. 

Kelangkaan sumber daya manusia menghambat kreatifitas untuk mengolah 

sumber daya alam menjadi produk yang baru. Hal ini menyebabkan lambatnya 

                                                           
1
Ibn Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), hlm. 423-424. 
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pertumbuhan ekonomi di pedesaan, lambatnya pertumbuhan ekonomi akhirnya 

membuat rendahnya daya beli masyarakat.
2
 

Adanya solusi bagi masalah-masalah tersebut sangat diharapkan 

kehadirannya oleh masyarakat. Dibutuhkan seorang inovator atau lembaga yang 

memiliki misi mengentaskan permasalahan ini. Di Pakem dan Turi sendiri peran 

negara dalam pembangunan Ekonomi belum terasa pada permulaan 1960an, baru 

sekitar tahun 1970-1980 ada program pemerintah yaitu revolusi hijau
3
 yang 

menyuarakan efisiensi dan teknologi pertanian dan REPELITA
4
 atau rencana 

pembangunan lima tahun yang dimulai tahun 1969 untuk membangun 

infrastruktur. Sekali lagi karena wilayah penelitian ini adalah pedesaan, maka 

kegiatan yang dilakukan pemerintahan Soeharto saat itu belum terlalu berdampak 

besar bagi warga. 

Tumbuhnya ekonomi ke arah yang lebih baik tidak lepas dari beberapa 

faktor yang menunjang. Faktor-faktor yang menunjang disini bukan hanya masuk 

dalam lingkup kajian ekonomi, namun lebih luas lagi menyangkut semua aspek 

sosial kemasyarakatan. Beberapa aspek sosial kemasyarakatan yang dimaksud 

adalah kesehatan, pendidikan atau pelatihan
5
, organisasi, sarana pra-sarana, dan 

                                                           
2Lia Amalia, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 3. 
3Revolusi hijau merupakan modernisasi dalam bidang pertanian. Di Indonesia revolusi 

hijau merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan pembangunan ekonomi dan ketahanan 

pangan. Program yang dijalankan semenjak rezim orde baru telah menggeser pertanian tradisional 

ke pertanian modern. Fredi Gultom dan Sugeng Hariyanto, Revolusi Hijau Mengubah Sosial-

Ekonomi Masyarakat Petani, Vol. 4, Jurnal Pembangunan Sosial, 2021, hlm. 145. 
4Repelita atau Rencana Pembangunan Lima Tahun adalah pembangunan secara bertahap 

sesuai dengan kenyataan dan kemampuan yang konkret berdasarkan aspirasi masyarakat agar 

pembangunan berhasil dan terarah. C.S.T. Kansil, Inti Pengetahuan Repelita, cet.II (Jakarta: 

Erlangga, 1970), hlm. 12. 
5Mulyadi S., Ekonomi Sumber Daya Manusia: Dalam Perspektif Pembangunan (Jakarta: 

Rajawali Pers: 2012), hlm. 206-207. 
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lain-lain yang menjadi batu pijakan menuju kesejahteraan ekonomi. Upaya 

meningkatkan faktor-faktor penunjang tersebut menurut Bruce Herrick adalah 

maksud dari Ekonomi Pembangunan.
6
 

Di Pakem dan Turi sendiri terdapat masyarakat Katolik yang memiliki 

beberapa kegiatan dalam meningkatkan faktor-faktor pembangunan disana. 

Kegiatan ini memiliki sasaran kepada masyarkat umum, atau tidak terbatas 

masyarakat berkepercayaan Katolik saja. Kegiatan yang diselenggarakan meliputi 

pertanian, peternakan, kesehatan, pendidikan, filantropi, dan pembangunan sarana 

pra-sarana masyarkat. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan terorganisir, 

bahkan dalam kelembagaan, membuat beberapa kegiatan itu mengarah pada hal 

yang disebut ekonomi pembangunan. Jenis kegiatan yang disebutkan di atas 

memang tidak dikelola satu lembaga saja, contohnya pendidikan dan kesehatan 

ada di dua lembaga yang berbeda, pelatihan, filantropi dan lainnya juga memiliki 

lembaga yang menaunginya. Pengelompokan kegiatan-kegiatan tersebut 

berdasarkan identitas ke-Katolik-an yang melekat padanya. 

Masyarakat muslim Pakem dan Turi sebagaimana masyarakat muslim di 

belahan bumi lain, tentu memiliki identitas yang melekat pada dirinya. Identitas 

ini sedikit banyak menentukan tindakan atau pengambilan langkah mereka sehari-

hari. Pertemuan dengan kegiatan-kegiatan ekonomi pembangunan yang dilakukan 

umat Katolik dengan lembaganya menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat 

setempat. Mungkin bagi masyarkat muslim perkotaan, perjumpaan seperti ini 

                                                           
6Bruce Herrick dan Charles P. Kindleberger, Ekonomi Pembangunan, terj. Komarudin 

(Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 21. 
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menjadi mudah ketika segala kebutuhan mereka telah terpenuhi, sedangkan 

masyarakat Pakem dan Turi berbeda. Keterbatasan yang mereka miliki membuat 

timbulnya keinginan untuk mencukupi kebutuhan mereka, bagaimanapun caranya.  

Masalah identitas atau pemikiran ke arah perbedaan agama menjadi poin 

penting dalam pembahasan penelitian ini. Bagaimana tidak, masyarakat minoritas 

Katolik yang merintis komunitas nya baru pada tahun 1930-1950an mampu 

menjadi inisiator atau inovator dalam ekonomi pembangunan di wilayah tersebut. 

Masyarakat muslim Pakem dan Turi yang sekalipun hanya memiliki pemahaman 

agama terbatas, tetap memiliki kecenderungan identitas keislaman dalam diri 

mereka. Apalagi ditemukan pada akhirnya banyak masyarakat Katolik yang eksis 

pada saat ini, adalah mereka yang dahulu muslim dan menjadi sasaran keterlibatan 

dalam kegiatan ekonomi pembangunan tersebut. Hal yang tampak setelahnya 

adalah adanya dugaan misi penyebaran agama Katolik di tengah masyarakat Islam 

dengan kegiatan-kegiatan tersebut. 

Misi bukanlah sesuatu yang tabu dalam sebuah teologi, termasuk Katolik 

dan Islam. Adanya keyakinan terhadap kepercayaan dalam agama, menuntun 

pemeluknya menyampaikan atau mendakwahi orang-orang di luar mereka, atau 

dikenal sebagai kegiatan misi. Agar misinya berjalan lancar dan berhasil, perlu 

adanya strategi atau cara mencapainya.
7
 Jika dilihat dari kenyataan bahwa dengan 

kegiatan ekonomi pembangunan akhirnya umat Katolik berhasil mengajak orang 

untuk menerima iman Katolik, maka bisa dikatakan kegiatan ekonomi 

                                                           
7J. Andrew Kirk, Apa itu Misi?: Suatu Penelusuran Teologis (Jakarta:Bpk Gunung Mulia, 

2012), hlm. 20-22. 
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pembangunan tersebut adalah perantara misi atau kedok dalam misi. Namun 

tentunya peneliti harus juga membertimbangkan hasil dari kegiatan ekonomi 

pembangunan tersebut yang ada di tengah masyarakat. Adanya keberhasilan 

dalam meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, terlebih masyarakat umum di luar 

Katolik termasuk Islam, membuat kegiatan tersebut tidak bisa semata-mata 

dikambinghitamkan sebagai kegiatan misi. Peneliti harus menilai secara objektif. 

Misi memang sesuatu yang berkaitan dengan subjektifitas. Misi menuntun 

pengikutnya menyebarkan kepercayaannya. Seperti yang dijelaskan bahwa di 

Pakem dan Turi kegiatan ekonomi pembangunan Katolik justru mengindikasikan 

adanya kegiatan misi, juga tidak bisa disalahkan. Bisa jadi penerimaan orang 

diluar Katolik tersebut adalah bagian dari pengalaman spiritual mereka dalam 

memahami hakikat kebenaran.. Bisa jadi juga ekonomi pembangunan tersebut 

ternyata benar-benar merupakan misi terselubung pihak Katolik dalam hal ini 

salah satunya gereja. Atau bisa jadi kedua kemungkinan ini hadir berdampingan di 

masyarakat, atau kemungkinan-keungkinan lainnya yang belum terfikirkan 

peneliti.  

Ekonomi pembangunan sendiri yang jelas memiliki tujuan meningkatkan 

kemampuan ekonomi masyarakat. Meningkatnya ekonomi, adalah sebuah 

keinginan seluruh masyarakat. Maka dari itu penelitian ini menjadi menarik di 

tengah adanya isu atau kemungkinan adanya politik identitas atau lebih jelasnya 

misi dalam sebuah agama.  
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1.2. Batasan dan rumusan masalah 

Penelitian ini berjudul Masyarakat Muslim Di Tengah Kegiatan Ekonomi 

Pembangunan Lembaga Katolik: Studi Kasus Masyarakat Muslim Sekitar Gereja 

Katolik Pakem Dan Turi (1960-2010). Fokus penelitian ini ada pada pembahasan 

respon masyarakat Islam terhadap kegiatan ekonomi pembangunan yang 

dilakukan segenap umat dan lembaga Katolik. Ekonomi pembangunan yang 

dimaksud adalah segala aspek kehidupan sosial masyarakat yang menunjang 

pembangunan atau perkembangan ekonomi. Batasan spasial dalam penelitian ini 

adalah wilayah kecamatan Pakem dan Turi sekitar terutama Gereja Katolik St. 

Maria Asumpta dan St. Yohanes Rasul Somohitan yang merasakan kegiatan 

ekonomi pembangunan tersebut. Batas temporal penelitian adalah 1960 dimana 

mulai munculnya kegiatan ekonomi pembangunan yang nyata dari bidang 

pendidikan dan filantropi, berlanjut sampai sekitar tahun 1990 dimana kegiatan 

kesehatan juga mulai bergeliat, terakhir pada tahun 2000an kegiatan filantropi dan 

perekonomian desa juga dilakukan oleh salah satu gereja. Batas akhir penelitian 

ini adalah 2010 saat filantropi Gereja cukup besar terhadap korban bencana erupsi 

Gunung Merapi. 

Berkaitan dengan rumusan masalah, berdasarkan latar belakang masalah 

diatas peneliti membagi ke dalam tiga rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan masyarakat muslim Pakem dan Turi pada awal 

perkembangan Katolik? 

2. Bagaimana respon masyarakat muslim Pakem dan Turi terhadap ekonomi 

pembangunan yang dilakukan Katolik? 
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3. Bagaimana kehidupan muslim Pakem dan Turi pasca kegiatan ekonomi 

pembangunan Katolik? 

1.3. Tujuan dan manfaat 

 

1.3.1. Tujuan 

a. Memahami gambaran umum keadaan masyarakat muslim Pakem 

dan Turi pada awal perkembangan Katolik. 

b. Menjelaskan berbagai jenis respon masyarakat muslim Pakem dan 

Turi terhadap ekonomi pembangunan yang dilakukan Katolik. 

c. Menjelaskan kehidupan ekonomi masyarakat muslim Pakem dan 

Turi yang menerima kegiatan ekonomi pembangunan Katolik. 

1.3.2. Manfaat 

a. Menambah sumbangan khazanah keilmuan sejarah peradaban islam, 

khususnya mengenai respon masyarakat muslim terhadap kegiatan 

Katolik di bidang ekonomi.  

b. Dapat dijadikan bahan rujukan penelitian mengenai kegiatan 

ekonomi pembangunan Katolik khususnya di masyarakat muslim 

pedesaan. 

c. Dapat dijadikan salah satu referensi dalam penelaahan kembali 

ekonomi pembangunan oleh Katolik secara umum di Indonesia. 

1.4. Tinjauan pustaka 

Penelitian ini merupakan kajian sejarah ekonomi warga muslim yang 

mengikuti atau merasakan kegiatan ekonomi pembangunan yang dilakukan oleh 
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aktivis Katolik di Pakem dan Turi sepanjang 1960-2010. Dari hasil telaah yang 

dilakukan peneliti dalam melacak karya-karya serupa, ada beberapa karya tulis 

ilmiah yang ditemukan, yaitu: 

Skripsi berjudul Respon Muhammadiyah terhadap Lembaga Pendidikan 

Kristen dan Umum di Kecamatan Pakem Sleman DIY Tahun 1965-1978, yang di 

tulis oleh Insan Yudha Pranata dari fakultan Adab dan Ilmu Budaya Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. Skripsi ini berisi tentang respon masyarkat Muslim 

yang diwakili organisasi Muhammadiyah terhadap kegiatan Misi Katolik dan 

Kristen dalam kegiatan pendidikan. Fokus skripsi ini berbeda dengan penelitian 

yang akan dilakukan, dimana penelitian ini berfokus pada respon masyarkat 

Muslim secara umum terhadap kegiatan ekonomi pembangunan, bukan semata-

mata kegiatan pendidikan. 

Skripsi berjudul Peran katekese kebangsaan Dalam menuingkatkan 

keaktifan orang muda Katolik di Paroki Santo Yohanes Rasul Somohitan 

Yogyakarta, yang ditulis oleh Tarcius Seto, dari fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sanata Dharma. Skripsi ini membahas secara singkat 

tentang sejarah awal gereja Somohitan, latar belakang, kegiatan atau akrivitasnya. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dibuat adalah dari segi obyek penelitian 

yang  belum secara spesifik mengangkat masyarakat Islam. Peneliti dalam kajian 

ini berusaha memaparkan respon-respon masyarakat Islam. Dengan demikan, 

penelitian ini merupakan kajian baru yang berusaha menambahkan variabel pada 

kajian sebelumnya. 
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1.5. Kerangka Teoritik 

 

Kajian ini membahas respon masyarakat muslim di tengah kegiatan 

ekonomi pembangunan Katolik yang mengambil beberapa bidang dalam 

aktivitasnya. Pendekatan ekonomi digunakan untuk menganalisa tindakan yang 

dilakukan masyarakat Islam Pakem dan Turi. Pendekatan ini diharapkan bisa 

membaca tindakan masyarakat muslim dalam beragama dan berekonomi. 

Perbedaan dalam merespon kegiatan ekonomi pembangunan Katolik juga akan 

didasarkan pada faktor ekonomi dan pemahaman masyarakat muslim terhadap 

Islam. Oleh karena itu, penelitian ini terpusat pada dua hal yaitu masyarakat 

muslim dan ekonomi pembangunan katolik. 

Istilah ekonomi menurut beberapa tokoh ekonom memiliki versi. Ekonomi 

berasal dari bahasa Yunani dan asal kata oikos yang berarti pengolahan ladang, 

dan nomos/nomia berarti undang-undang atau peraturan. Namun bergeser 

maknanya seiring berubahnya keadaan sosial ekonomi, oikos menjadi rumah 

tangga dan nomos/nomia menjadi ilmu. Secara utuh diartikan sebagai ilmu yang 

mengatur rumah tangga.
8
 Secara istilah menurut Moh. Hatta ekonomi dapat 

diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang pengetahuan sebab akibat manusia 

dalam mengupayakan kebutuhan pokok dan kesejahteraannya. Oleh karena itu 

kegiatan dan masalah-masalah yang timbul dari upaya tersebut dinamakan 

kegiatan dan masalah ekonomi.
9
  

                                                           
8Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi (Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 15. 
9Mohammad Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi (Jakarta: Balai Pustaka, 1960), hlm. 12. 
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Menurut Adam Smith dalam bukunya The Wealth of Nation kegiatan 

ekonomi dijelaskan sebagai manusia yang mendapatkan dorongan the invisible 

hand untuk melakukan sesuatu yang menguntungkan dirinya. Priyono 

membenarkan dan menambahkan pendapat Smith tersebut. Ia menjelaskan bahwa 

sebenarnya dalam diri manusia tidak hanya ada dorongan kepentingan diri, namun 

juga ada hati nurani. Hati nurani berfungsi untuk menjaga tindakan manusia yang 

secara terus menerus berada pada nilai atau norma yang dianut. Namun hati nurani 

manusia, tidak bisa menjadi tolak ukur kegiatan ekonomi dan perdagangan. Maka 

dari itu, sejalan dengan pendapat Smith, Priyono juga mengatakan bahwa kegiatan 

ekonomi didorong oleh keinginan manusia untuk memenuhi kepentingan 

dirinya.
10

  

Hatta dalam bukunya Beberapa Fasal Ekonomi menerangkan bahwa 

kepentingan diri pada mulanya adalah menyangkut kebutuhan pokok. Dengan 

tercukupinya kebutuhan pokok, dorongan dalam diri manusia akan mengarah pada 

keinginan penunjang dari kebutuhan pokok. Lebih dari pada itu, akan muncul 

kemudian upaya-upaya untuk menjadikan manusia mencapai kemakmuran. 

Dorongan the invinsuble hand menurut Smith di paragraf sebelumnya, disebut 

sebagai dorongan perasaan kurangnya kemakmuran. Yang menurut Ibn Khaldun 

adalah sebagai Umran Hadari atau masyarakat menetap yang tujan utama mereka 

adalah budaya dan kemegahan.
11

 Secara singkat dijelaskan sebagai upaya 

                                                           
10Haryanto, Sosiologi Ekonomi, hlm. 16. 
11Abd Rahman Hamid, dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah 

(Yogyakarta: Ombak, 2015), hlm. 118. 
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memperoleh rasa puas yang lebih dikala kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi.
12

 

Setiap manusia memiliki rasa puas dengan kadar masing-masing, jadi batas dari 

kemakmuran sendiri tidak sama antara satu manusia dengan manusia lainnya. 

Dari beberapa pendapat dan penjelasan di atas dapat disimpulkan kegiatan 

ekonomi adalah segala bentuk aktivitas yang mendorong manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya dan mencapai keinginannya. Tujuan akhir yang hendak 

dicapai adalah kemakmuran, sedangkan pemahaman kemakmuran tidak sama satu 

dengan lain. Aktivitas dan masalah yang timbul daripada proses pemenuhan 

kebutuhan tersebut adalah aktivitas dan masalah ekonomi. Dalam konteks 

penelitian ini, subjek adalah masyarakat muslim yang mengikuti kegiatan 

ekonomi pembangunan lembaga-lembaga Katolik. 

Ekonomi pembangunan sendiri merupakan salah satu cabang dalam ilmu 

ekonomi. Fokus ekonomi pembangunan adalah aktivitas yang meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan hidup masyarakat. Ekonomi pembangunan 

memiliki lingkup yang luas, bahkan lebih luas dari konsep ekonomi itu sendiri. 

Bukan hanya membahas tentang pergerakan sumber daya alam dalam 

perdagangan, cabang ilmu ini menjelaskan hubungannya dengan sektor lain yaitu 

sosial, ekonomi, politik, pendidikan, kesehatan dan lain-lain. Dimana jika sektor-

sektor tersebut baik dan berkualitas, maka berbanding lurus dengan mulusnya 

                                                           
12Hatta, Beberapa Fasal Ekonomi, hlm. 16-17. 
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pembangunan ekonomi. Tujuan ekonomi pembangunan adalah agar masyarakat 

dapat terhindar atau keluar dari poverty trap atau jebakan kemiskinan.
13

  

Di negara maju dan negara berpenghasilan rendah, terlihat sekali ada 

beberapa hal yang membedakan. Selain pendapatan perkapita negara maju yang 

40 kali lipat lebih besar dari negara miskin, sarana prasarana penunjang hidup 

juga jauh lebih baik. Pendidikan, kesehatan, teknologi yang maju pada akhirnya 

membuat masyarakat negara maju bisa memaksimalkan potensinya dalam 

pertumbuhan ekonomi, begitu sebaliknya bagi negara miskin. Ekonomi 

pembangunan memang sebuah grand design dalam membangun wilayah, semua 

sektor harus mengarah pada keberpihakan terhadap kemajuan. Itu juga yang 

terjadi di Pakem dan Turi sebagai lokasi penelitian, ekonomi pembangunan yang 

dilakukan oleh lembaga-lembaga Katolik bersinergi untuk kemajuan wilayah 

tersebut.  

Sekelompok masyarakat yang dilabeli dengan masyarakat muslim sudah 

pasti memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan dengan masyarakat lain. 

Masyarakat muslim sejajar dengan bentuk-bentuk masyarkat lain di seluruh dunia, 

seperti masyarakat komunis, sosialis, kapitalis, bahkan feodalis, dan bentuk 

masyarakat lain yang pernah ada dalam sejarah. Masyarakat muslim walaupun 

disejajarkan dengan masyarakat lain yang disebutkan sebelumnya, namun 

memiliki perbedaan yang mendasar. Komunis misalnya, tumbuh di tengah 

masyarakat karena dibentuk oleh keadaan, dan berevolusi juga karena keadaan. 

                                                           
13Fitri Amalia, dkk., Ekonomi Pembangunan, Ed. Ria Kusumaningrum (Bandung, Widina: 

2022), hlm. 9. 
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Sedangkan Syari’at Islam sebagai dasar dari kehidupan masyarkat muslim, tanpa 

mengalami evolusi turun secara utuh melalui wahyu, dibangun di atas dasar 

landasan yang dikehendaki Tuhan (Allah). Tidak ada evolusi sejak wahyu terakhir 

di turunkan kepada pembawa risalah Islam.
14

 

Masyarakat Islam berbeda dengan masyarakat lain, berangkat dan dibentuk 

oleh syari’at, bukan syari’at yang dibuat oleh Masyarkat Islam. Syari’at Islam 

juga tidak dibentuk berdasarkan keadaan masyarakat pada spasial dan temporal 

tertentu, namun secara global dan terencana untuk jangka waktu ke depan demi 

harkat dan martabat manusia. Walaupun dalam sejarah ditemukan fakta 

pergeseran pandangan dalam kehidupan masyarakat muslim, namun pakemnya 

tetap satu dan sama yaitu syari’at. Adanya nilai atau norma setempat yang 

mewarnai, atau kehidupan barat yang masuk dalam kehidupan masyarakat islam, 

tidak mengurangi kekuatan syari’at mengikat masyarakatnya dalam bingkai 

ketaatan.
15

 

Ada empat ciri khas syari’at sebagai penuntun masyarakat islam menurut 

Mu’thi Nurdin. Pertama, syari’at sebagai pembentuk masyarkaat Islam diciptakan 

oleh Allah sebagai Tuhan yang mengetahui perangai dan keadaan manusia yang 

juga ciptaannya. Kedua, syari’at diciptakan dalam bentuk prinsip umum yang 

menyeluruh. Ketiga, prinsip umum yang menyeluruh tampil dengan mencakup 

semua sendi kehidupan manusia. Keempat, prinsip kemasyarakatan berdasarkan 

                                                           
14Mu’thi Nurdin, Masyarakat Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1983), hlm. 47. 
15Ibid., hlm. 48. 



14 

 

prinsip kemanfaatan dan kemajuan.
16

 Walaupun syari’at bersifat mutlak sebagai 

perintah tuhan, namun pada dasarnya sangat fleksibel dan bisa menyatu serta 

mengikuti perkembangan zaman. 

Masyarakat Islam secara umum bisa dikatakan sebagai jenis masyarakat 

tersendiri yang berbeda atau tidak sejajar dengan masyarakat lain. Masyarakat 

Islam secara utuh dikatakan sebagai masyarakat yang terbentuk dari syari’at Allah 

sebagai Tuhan yang maha mengetahui. Syari’at yang dijadikan dasar hukum 

masyarakat islam dimaksudkan untuk menaikkan harkat dan martabat manusia, 

bukan untuk menguntungkan beberapa pihak saja seperti Kapitalis, yang menurut 

Lenin puncak Kapitalisme adalah penjajahan.
17

 

Diawal sub-bab ini telah disampaikan bahwa dengan pendekatan ekonomi 

akan dibahas respon masyarakat islam terhadap ekonomi pembangunan Katolik. 

Max Weber menyatakan ada 4 tindakan dalam merespon sebuah kegiatan,
18

 dalam 

hal ini adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan gereja katolik, sebagai berikut: 

1. Tindakan tradisional, yaitu perilaku yang berdasarkan adat tradisi dan bukan 

pemikiran yang mengacu pada efisiensi atau target. 

2. Tindakan afektif, yaitu perilaku yang berdasarkan emosi atau motif 

sentimen yang subjektif. 

3. Tindakan rasionalitas nilai, yaitu tindakan yang didasarkan pada nilai yang 

dianut, dan agama adalah salah satu nilai terkuat yang ada dalam tindakan 

ini. 

                                                           
16Ibid., hlm. 52. 
17Ibid., hlm. 63. 
18Haryanto, Sosiologi Ekonomi,  hlm. 33-34. 
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4. Tindakan rasional instrumental, tindakan yang berorientasi pada pencapaian 

tujuan berdasarkan pilihan rasional, efisien, menguntungkan. 

Dari beberapa tindakan yang diungkapkan Weber di atas, akan dicocokkan dengan 

realita yang ada dalam masyarakat, dan dikelompokkan golongan mana saja yang 

masuk dalam tindakan menurut Weber di atas guna memetakan respon 

masyarakat muslim terhadap misi yang dilakukan gereja. 

Kegiatan ekonomi atau lebih tepatnya pelayanan ekonomi yang dilakukan 

gereja kepada masyarakat setempat bisa dipahami juga sebagai pola gerak sejarah 

yang menurut Toynbee terdiri dari 4 tahap yaitu lahir, tumbuh, mandek, dan 

hancur. Proses tersebut berlangsung dalam masyarakat dengan pola hubungan 

challenge and response,
19

 baik itu masyarakat merespon gereja, maupun gereja 

yang merespon keadaan masyarakat. Tantangan masyarakat adalah misi katolik 

yang mengancam keislamannya, dan direspon dengan 4 tindakan yang dipaparkan 

Weber di atas. Tantangan gereja adalah kebutuhan dan kondisi masyarakat, yang 

direspon dengan kegiatan misi yang dirancang untuk masyarakat. 

Teori yang digunakan untuk menelaah perilaku subyek pada penelitian ini 

adalah teori pilihan rasional. Teori ini memiliki asumsi dasar bahwa subyek selalu 

tepat dalam memilih sebuah perilaku berdasarkan rasio/logikanya. Teori ini 

menurut Bohman mengesampingkan moral dan standar, sebaliknya sesuai dengan 

namanya mengacu pada rasionalitas masing-masing pelaku yang menghendaki 

perilaku yang diharapkan berujung pada keuntungan.
20

 Teori ini mirip dengan 

                                                           
19Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 131. 
20Haryanto, Sosiologi Ekonomi, hlm. 75-76. 
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konsep tindakan ke empat yang dikemukakan Weber di atas, yaitu tindakan 

rasional instrumental yang mengedepankan aspek keuntungan dan efisiensi. 

Pilihan rasional disini sama sekali tidak bisa disamakan dengan pilihan bebas 

tanpa pertimbangan lain selain keuntungan. Rasional disini mewakili 

pertimbangan-pertimbangan logis terkait kewenangan, sistem kepercaya, tindakan 

kolektif, norma dan nilai yang dianut pelaku. Artinya rasional disini sudah 

melewati pertimbangan yang mapan untuk akhirnya memilih tindakan.
21

 

1.6. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif dan menggunakan metode sejarah. 

Metode dalam penelitian ini didasari oleh pendapat Kuntowijoyo yang 

menyebutkan ada lima langkah dalam melakukan penelitian sejarah. Lima langkh 

tersebut adalah pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. Kuntowijoyo mengganggap pemilihan topik termasuk langkah 

dalam penelitian. Pemilihan topik dalam penelitian dapat membatu peneliti lebih 

mudah mengestimasi kebutuhannya dalam penelitian dan biasanya topik akan 

ditentukan dengan passion peneliti atau keahlian peneliti dalam bidang tertentu. 

1.6.1. Pemilihaan Topik 

Pemilihan topik adalah langkah awal sebelum memulai penelitian. 

Pentingnya pemilihan topik dalam metode penelitian sejarah ada pada 

langkah atau kriteria yang dipilih dalam menentukan. Kuntowijoyo 

memberikan dua kriteria bagaimana sebuah topik menarik untuk diteliti. 

Yang pertama adalah kedekatan emosional dan yang kedua adalah 

                                                           
21Ibid., hlm. 106. 
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kedekatan intelektual. Adapun dua kriterian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Kedekatan emosional maksudnya adalah pemilihan topik 

berdasarkan kedekatan geografis, kedekatan dengan pejabat organisasi, atau 

kebetulan berada dalam organisasi, atau peneliti merupakan anggota 

masyarakat dari desa yang akan diteliti, dan lain-lain. Sedangkan kedekatan 

intelektual didasarkan pada keilmuan, bacaan peneliti, atau ketertarikan 

tema, dan kemampuan peneliti dalam bidang tertentu seperti ekonomi, 

politik, budaya, agama, dan lain-lain.
22

 

1.6.2. Heuristik 

Heuristik berasal dari bahasa Yunani yaitu heuriskein yang berarti 

menemukan. Butuh keterampilan tersendiri dalam menemukan data yang 

kemudian dijadikan sumber sejarah. Menurut pepatah Perancis, tanpa 

adanya dokumen, maka tiada sejarah berarti.
23

 Maka dari itu proses 

heuristik menjadi penting karena menentukan proses-proses selanjutnya. 

Pengumpulan data adalah tahap pertama dalam metode sejarah. Sesuai 

dengan namanya, tahap ini merupakan tahap pencarian data yang kemudian 

dihimpun oleh peneliti untuk dilakukan tahap selanjutnya.  

Data yang dapat diperoleh peneliti terbagi menjadi tiga jenis. Pertama 

adalah dokumen tertulis, dokumen ini dapat berupa surat, notulen rapat, 

kontrak kerja, daftar hadir, dan sebagainya. Kedua artefak, data ini berupa 

foto-foto, bangunan, alat-alat, pakaian, dan sebagainya. Ketiga sumber lisan, 

                                                           
22Kuntowijoyo, Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 70-72. 
23Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), hlm. 147. 
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adalah sumber yang berasal dari wawancara dengan pelaku sejarah atau 

orang-orang terdekat. Dalam proses pengumpulan sumber, peneliti akan 

mengumpulkan ketiga jenis sumber data di atas. 

1.6.3. Verifikasi 

Verifikasi adalah proses penilaian sebuah sumber apakah benar atau 

tidak, terpercaya atau tidak. Hasil dari verifikasi adalah menentukan sumber 

yang dimaksud bisa digunakan atau tidak. Setidaknya ada dua hal yang 

perlu diperhatikan dalam melakukan verifikasi sumber data yang telah 

diperoleh dalam proses heuristik. Yang pertama adalah autentisitas dan 

kredibilitas. 

Autentisitas adalah menilai apakah sumber ini benar berasal dari 

waktu peristiwa yang kita teliti, atau tidak. Hal ini bisa dideteksi dari 

penanggalan, jenis atau usia kertas yang digunakan apabila berupa dokumen 

tertulis, atau foto yang menunjukkan adanya pelaku sejarah, bangunan dan 

lain-lain. Dengan proses autentifikasi akan didapati sumber-sumber yang 

autentik, atau benar dan primer. Sedangkan kredibilitas adalah proses 

penilaian sumber yang ditemukan dari segi keterpercayaan siapa yang 

mengeluarkan dokumen tersebut. Misalnya dokumen akan lebih kuat dan 

terpercaya ketika dikeluarkan oleh koran nasional dari pada majalah lokal. 

Atau sejarah pondok pesantren datanya akan lebih terpercaya berasal dari 

arsip pondok pesantren tersebut daripada pihak luar. Proses ini akan 
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menentukan kredibilitas atau keterpercayaan sebuah dokumen yang 

ditemukan.
24

 

1.6.4. Interpretasi 

Interpretasi merupakan lanjutan dari verifikasi yang bertujuan untuk 

menafsirkan data-data atau sumber sejarah. Penafsiran ini butuh kepekaan 

dari peneliti karena sumber data yang ada biasanya bersifat parsial dan 

terpisah, sehingga interpretasi hadir sebagai penghubung. Atau sebaliknya 

sumber data kadang juga tercampur sehinggal interpretasi hadir untuk 

mengurai data tersebut. Yang pada intinya interpretasi adalah langkah untuk 

menafsirkan atau memaknai sumber data mentah yang sudah terverifikasi 

dalam langkah sebelumnya. 

Analisis dan sintesis adalah dua cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk menginterpretasi sebuah data. Analisis maknanya adalah 

menguraikan. Seperti yang disampaikan di paragraf sebelumnya, terkadang 

data mengandung beberapa kemungkinan. Seperti dalam penelitian ini, ada 

berbagai respon yang paling tidak terdapat empat macam terkait respon 

masyarakat muslim terhadap misi katolik. Analisis dalam proses interpretasi 

hadir untuk memilah data mana yang cocok untuk respon tertentu dan yang 

tidak. Selanjutnya sintesis yang berarti menyatukan. Data yang telah melalui 

proses interpretasi biasanya selain bercampur, juga terpisah. Misalkan data 

atau dokumen rapat, terpisahnya lokasi foto, notulensi, dan daftar hadir serta 

undangan, sudah menjadi hal yang biasa. Disini proses sintesis atau 

                                                           
24Kuntowijoyo, Ilmu Sejarah, hlm. 77-78. 
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penggabungan data-ata yang terpisah tadi menjadi penting untuk 

menemukan peristiwa yang utuh.
25

 

1.6.5. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah adalah tahap paling akhir dalam 

metode penelitian sejarah. Tahap ini merupakan tahap pelaporan hasil 

penelitian. Historiografi bukan sekedar tulisan dari kumpulan data-data yang 

telah di olah di proses sebelumnya. Historiografi adalah penghubung data-

data dan fakta yang diperoleh sepanjang penelitian berlangsung. Seperti 

tahap sebelumnya yaitu interpretasi, historiografi juga memiliki 

kemungkinan adanya subyektifitas peneliti. Namun sekali lagi, subyektifitas 

ini juga masih dalam lingkup wajar selama ada data yang mendukung atau 

cara berfikir logis yang digunakan peneliti, atau ilmu bantu yang digunakan 

dalam menuliskan sejarah, maka masih bisa diterima.
26

 

Menurut Kuntowijoyo, historiografi dibagi menjadi tiga tahap yaitu; 1. 

Pengantar, 2. Hasil penelitian, 3. Simpulan. Tahap kedua menjadi tahap 

yang paling panjang dan krusial. Di tahap ini penulis menuangkan data dan 

fakta dalam alur waktu yang kronologis. Apa yang dituliskan oleh peneliti 

adalah yang kemudian dipertanggungjawabkannya.
27

 Jadi dalam tahap ini 

peneliti akan memaparkan perkembangan ekonomi masyarakat muslim yang 

terdampak misi Katolik. 

                                                           
25Ibid., hlm. 78-79. 
26Herayati, Pengantar Ilmu Sejarah (Palembang: tp., tt.), hlm. 70. 
27Kuntowijoyo, Ilmu Sejarah, hlm. 80-81. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan guna membuat 

historiografi atau penulisan sejarah menjadi mudah dipahami, runtut, dan 

sistematis. Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab yang saling berkaitan dan 

memiliki fokus masing-masing. Lima bab tersebut dibagi sebagai berikut: 

Bab I adalah bab pendahuluan yang berisi gambaran umum dan rancangan 

penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang, batasan dan tujuan, manfaat, 

kerangka teoritik, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini menjadi acuan dalam penulisan bab-bab setelahnya. 

Pertama perkembangan awal Katolikisasi di Pakem-Turi. Kedua tentang 

gambaran perekonomian warga muslim di Pakem-Turi. Ketiga penjelasan tentang 

konsep-konsep dalam penelitian. 

Bab II berisi tentang keadaan masyarakat muslim Pakem-Turi pertengahan 

abad 20 sampai menjelang awal batas waktu penelitian. Keadaan masyarakat 

muslim yang diuraikan dalam bab ini terfokus pada ekonomi, keagamaan, dan 

pendidikan. Keagamaan, ekonomi, dan pendidikan perlu dibahas untuk 

memahami karakteristik masyarakat dan menjelaskan alasan-alasan dari fakta 

yang muncul di bab selanjutnya.  

Bab III menguraikan tentang kegiatan ekonomi pembangunan Katolik dan 

berbagai respon masyarakat muslim terkait adanya kegiatan Katolik dalam bidang 

ekonomi. Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk melihat macam-macam 

respon masyarakat. Dari beberapa respon yang kemudian muncul, akan 
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dikerucutkan pada respon masyarakat yang menerima dan mengikuti kegiatan 

perekonomian yang digagas oleh Katolik. Ada empat jenis respon dalam bab ini 

yaitu tradisional, afektif, rasionalitas nilai, dan rasionalitas instrumental. 

Bab IV berisi tentang dampak kehidupan masyarakat muslim pasca kegiatan 

ekonomi pembangunan yang dilakukan oleh katolik. Dijelaskan dengan 

komparasi kehidupan masyarakat sebelum dan setelah adanya kegiatan ekonomi 

dari gereja katolik. Variabel yang berkaitan dengan keagamaan dan ekonomi 

dijelaskan secara kronologis pra dan pasca kegiatan tersebut. 

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat 

untuk menjawab rumusan masalah yang disimpulkan menjadi sebuah hasil 

penelitian, dan saran dibuat untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya bagi 

yang akan meneruskan penelitian ini. 
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BAB V. PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di bab ii, iii, dan iv penulis mengambil beberapa 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini: 

Pertama, kondisi alam Pakem dan Turi yang khas dengan iklim 

pegunungan, alam yang masih hijau, air yang ada sepanjang tahun masyarakat 

mayoritas bermatapencaharian sebagai petani. Ekonomi masyarakat dengan 

mengandalkan sektor pertanian cukup rendah, tekonologi pertanian juga 

sederhana. Keadaan keislaman masyarakat petani lereng Merapi dekat dengan 

kepercayaan turun temurun membuat adanya corak tersendiri dalam ritual-

ritualnya. Pada pertengahan abad 20 perkembangan Katolik membuat adanya 

heterogenitas umat beragama di Pakem dan Turi. 

Kedua, perkembangan kegiatan agama Katolik di Pakem dan Turi dalam 

keberlanjutannya mengarah pada ekonomi pembangunan yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan beberapa bidang yang diusung. 

Bidang-bidang dalam ekonomi pembangunan tersebut adalah pendidikan, 

filantropi, kesehatan, dan peternakan. Kegiatan-kegiatan ekonomi pembangunan 

pada gilirannya punya daya tarik tersendiri bagi masyarkat muslim untuk ikut 

berpartisipasi. Kendati demikian respon masyarakat yang muncul tidaklah sama. 

Respon dari masyarakat setidaknya dibagi menjadi empat tindakan yaitu 

tradisional, afektif, rasionalitas nilai, dan rasionalitas instrumental. 
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Ketiga, pasca kegiatan ekonomi pembangunan yang dilakukan katolik, 

terdapat perbedaan kesejahteraan, keyakinan keislaman, dan wawasan terkait 

pluralisme. Dalam ranah kesejahteraan masyarkat yang pernah mengikuti kegiatan 

ekonomi pembangunan khususnya bidang pendidikan dapat menikmati pekerjaan 

yang mapan sebagai pengajar yang dibayar oleh negara dalam bingkai pegawai 

negeri sipil. Kegiatan filantropi juga cukup membantu masyarakat dalam 

mempertahankan perekonomiannya di masa bencana merapi 1994 dan 2010. 

Selanjutnya dalam bidang peternakan juga masyarkat yang mengikuti program 

gaduh kambing Mendhowati menjadi peternak yang sukses dan mampu 

mengembangkan peternakannya. Dalam segi keyakinan, ada masyarkat yang  

melakukan konversi agama dari Islam ke Katolik setelah bersentuhan dengan 

kegiatan ekonomi pembangunan yang dilakukan Katoik, namun ada juga yang 

tidak terpengaruh. Dalam poin wawasan pluralisme, masyarakat Pakem dan Turi 

cukup baik dengan mampu hidup bersama berdampingan dan menyadari 

kenyataan perbedaan yang ada, saling menghargai, dan menghormati satu sama 

lain. 

5.2. Saran 

 

Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk menjadi bahan 

pertimbangan peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Pentingnya penelitian yang fokus terhadap Pasar Srowolan saebagai pasar 

perjuangan pada masa awal kemerdekaan, khsusnya kerjasama masyarakat 

Islam dan Katolik dalam melawan agrasi militer Belanda II. 
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2. Pentingnya penelitian lanjutan mengenai kehidupan masyarakat dalam 

pluralisme keagamaan khususnya yang ada di Wonokerto Turi, dikarenakan 

disana Katolik dan Islam sama-sama kuat pengaruhnya, ditambah dengan 

adanya Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang mewarnai kehidupan 

bermasyarakat disana. 
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